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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang tertuang di bab-

bab sebelumnya, penulis dapat mengambil kesimpulan: 

1) Setiap manajer yang menjadi responden penelitian ini memiliki sistem nilai 

(values system) yang berbeda-beda, maksudnya adalah nilai yang dianggap 

penting oleh seorang manajer bisa jadi tidak penting untuk manajer lain. Namun 

untuk nilai a comfortable life; family security; happiness; national security; true 

friendship; a world at peace; wisdom; ambitious; broad-minded; forgiving, 

helpful; imaginative; logical; obedient; dan courageous, secara kumulatif mereka 

menganggap keseluruhan nilai tersebut sebagai nilai yang penting dalam hidup 

mereka. 

2) Mayoritas manajer memandang pengambilan keputusan yang etis dalam aktivitas 

manajemen sumber daya manusia merupakan nilai yang penting.  

3) Hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linier berganda 

menunjukkan bahwa self-esteem values, tolerance values dan vision values 

berpengaruh terhadap pengambilan keputusan yang etis dengan koefisien korelasi 

sebesar 0,534 dan koefisien determinasi sebesar 0,249. Self-esteem values terdiri 

dari nilai equality; freedom; social recognition; dan capable. Tolerance values 

terdiri dari nilai happiness; national security; self-respect; dan obedient. Vision 

values terdiri dari nilai ambitious; broad-minded; dan imaginative. 

 
5.2. Saran 

Di akhir penelitian ini penulis ingin memberikan saran kepada 

beberapa pihak, antara lain: 

1) Pemahaman mengenai pengambilan yang etis hendaknya menjadi bagian dari 

program pelatihan dan pengembangan manajer. Dengan begitu diharapkan setiap 

keputusan yang diambil oleh manajer selalu berlandaskan prinsip pengambilan 

keputusan yang etis. 
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2) Diskriminasi dalam lingkungan kerja merupakan pelanggaran terhadap undang-

undang ketenagakerjaan, sehingga manajer perlu membekali diri dengan 

pengetahuan hukum, terutama undang-undang ketenagakerjaan. Tujuannya agar 

kebijakan yang diambil tidak melanggar hukum yang berlaku karena apabila 

terjadi pelanggaran maka yang dirugikan bukan hanya manajer secara pribadi 

tetapi juga nama baik perusahaan. 

3) Pemahaman hukum yang berkaitan dengan ketenagakerjaan juga diperlukan bagi 

karyawan. Sehingga apabila terjadi pelanggaran di tempat kerja maka karyawan 

tersebut dapat menuntut perusahaan. Tujuannya bukan untuk menciptakan 

permusuhan atau perseteruan tetapi untuk menciptakan lingkungan kerja yang adil 

dan saling menguntungkan, baik untuk pihak perusahaan maupun karyawan. 

4) Penelitian ini menunjukkan pengaruh nilai individu terhadap pengambilan 

keputusan yang etis dalam aktivitas manajemen sumber daya manusia di BUMN 

dan BUMD yang beroperasi di Kabupaten Tanjung Jabung barat. Untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat mengeksplorasi hubungan nilai individu terhadap 

pengambilan keputusan yang etis di jenis perusahaan dan daerah lain. Harapannya 

agar dapat menambah wawasan bagaimana pengaruh nilai individu terhadap 

pengambilan keputusan yang etis di jenis perusahaan dan daerah lain. 
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